BAB. IV METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Sumatera
Utara, Medan pada ketinggian £ 25 meter dpl. Penelitian dilaksanakan dari bulan April 2009
sampai dengan Desember 2009.
M etode Penelitian

Penelitian terdiri atas 3 tahap , tahap 1 pembuatan kompos dari limbah pertanian
sebagal bahan baku yang ditambah bahan peningkat kualitas kompos, tahap 2 perbanyakan
FMA (Fungi Mikoriza Arbuskula) pembuatan kompos dari limbah pertanian sebagai bahan
baku yang ditambah bahan peningkat kualitas kompos dan tahap 3 penelitian aplikasi kompos
yang dihasilkan dengan aplikass FMA untuk budidaya tanaman jahe keranjang organik.
Tahap 1 dan tahap 2 dilaksanakan secara paralel.
Tahap 1. Pembuatan Kompos

Pada tahap 1 pembuatan kompos yang diperkaya dengan bahan peningkat kualitas
kompos. Bahan kompos yang digunakan terdiri atas (1) Tandan kosong kelapa sawit, (2)
Jerami padi, (3) Pelepah dan daun sawit dan (4) Rumput-rumputan. Bahan peningkat kualitas
kompos terdiri atas (1) komposisi A (urine sapi 25 cc/l air + RP 5% dari bahan kompos +
sekam padi bakar 3% dari bahan kompos + dedak 5% bahan kompos), (2) komposis B
(urine sapi 25 cc/l air + RP 10% dari bahan kompos + sekam padi bakar 6% dari bahan
kompos + dedak 10% dari bahan kompos). Pembuatan kompos tersebut menggunakan
bioaktivator Degra. Sebaga perlakuan pembanding adalah kompos yang telah diproduksi
sekarang dengan komposisi TKKS + dedak 0.5% dari bahan kompos + sekam bakar 10% dari
bahan kompos + kotoran kambing 5% dari bahan kompos + bioaktivator "Degra”). Kompos
yang dihasilkan diuji kandungan hara N, P, K, kadar C-organik dan pH di Laboratorium
Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS), Medan.

Tahap 2: Perbanyakan FMA

Isolat FMA yang digunakan adalah mikofer yang diperoleh dari Laboratorium
Mikoriza, Institut Pertanian Bogor. Isolat FMA diperbanyak dengan pasir sebaga media
tanam, tanaman inang digunakan tanaman jagung. Sebelum digunakan sebagai inokulum,
contoh akar dievaluas dengan teknik pewarnaan menurut metode Phillips dan Hayman

(1970). Akar jagung dianalisis dergat infeks mikoriza di Laboratorium Biologi Tanah,



Fakultas Pertanian, USU, Medan. Dari hasil analisis, pada umur tanaman inang jagung 1 BST
menunjukkan dergat infeksi mikoriza sebesar 60 %. Pada umur + 2 BST, dergat infeks
mikoriza sebesar 90 %. Akar dicincang halus, diaduk dengan pasir yang mengandung spora
dan ini digunakan sebagai inokulum.

Tahap 3: Penditian dengan mengaplikaskan kompos yang dihasilkan dan FMA untuk
budidaya tanaman jahe keranjang

Pada tahap 3 dilakukan penelitian dengan mengaplikasikan kompos yang dihasilkan
dan FMA untuk budidaya tanaman jahe keranjang. Pendlitian ini menggunakan RAK
faktoria terdiri atas 2 faktor, yaitu kompos terdiri atas (1) TKKS + komposisi A, (2)
TKKS + komposisi B, (3) Jerami padi + komposisi A, (4) Jerami padi + komposisi B, (5)
pelepah dan daun sawit + komposis A, (6) Pelepah dan daun sawit + komposisi B, (7)
Rumput-rumputan + komposiss A, (8) Rumput-rumputan + komposiss B, dan (9)
Pembanding (kompos yang telah diproduks sekarang). Faktor 2 aplikass FMA terdiri atas
tanpa pemberian FMA dan Aplikasi FMA. Dari kedua faktor tersebut diperoleh 18 perlakuan
dengan 3 ulangan sehingga terdapat 54 plot percobaan dimana setiap perlakuan ditanam 6
keranjang, sehingga terdapat 324 keranjang. Peubah amatan terdiri atas dergat infeksi FMA,
tinggi tanaman, jumlah daun, bobot kering akar, bobot kering tajuk, bobot basah
rimpang/tanaman, analisis jaringan tanaman unsur N, P, dan K. Data yang diperoleh

dianaisis, jikaterdapat beda rataan dilanjutkan dengan uji Duncan.



